HUBUNGAN PENGETAHUAN TENTANG POLA MAKAN DENGAN
PENINGKATAN KADAR ASAM URAT DALAM DARAH PADA PASIEN
USIA 40 TAHUN KE ATAS DI PUSKESMAS MAMBORO

SKRIPSI

SITI HASMAYUNI
201801041

PROGRAM STUDI NERS
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN WIDYA NUSANTARA PALU
2022



HUBUNGAN PENGETAHUAN TENTANG POLA MAKAN DENGAN
PENINGKATAN KADAR ASAM URAT DALAM DARAH PADA PASIEN
USIA 40 TAHUN KE ATAS DI PUSKESMAS MAMBORO

SKRIPSI

Diajukan sebagai Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana pada Program Studi Ners
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Widya Nusantara Palu

SITI HASMAYUNI
201801041

PROGRAM STUDI NERS
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN WIDYA NUSANTARA PALU
2022



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Hubungan Pengetahuan
Tentang Pola Makan Dengan Peningkatan Kadar Asam Urat Dalam Darah Pada Pada
Pasien usia 40 Tahun Keatas Di Puskesmas Mamboro adalah benar karya saya
dengan arahan dari pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada
perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya
yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam
teks dan dicantumkan kedalam daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIKes Widya
Nusantara Palu.
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HUBUNGAN PENGETAHUAN TENTANG POLA MAKAN DENGAN
PENINGKATAN KADAR ASAM URAT DALAM DARAH PADA PASIEN
USIA 40 TAHUN KE ATAS DI PUSKESMAS MAMBORO
Relationship Of Knowledge About Diet With Enhanced Blood Uric Acid Levels In Patients
40 Years Old And Over At Mamboro Puskesmas

Siti Hasmayuni, Siti Yartin, Masri Dg Taha
IlImu Keperawatan, Sekolah Tinggi IlImu Kesehatan Widya Nusantara Palu

ABSTRAK

Asam urat yaitu hasil dari metabolisme didalam tubuh, kadar ini tak terlalu banyak, tiap
individu pasti mempunyai kadar asam urat didalam tubuh, biasanya disebabkan setiap proses
pengolahan ada zatnya, dan ini adalah purin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
Hubungan pengetahuan tentang Pola Makan Dengan Peningkatan Kadar Asam Urat Dalam
Darah Pada Pasien Usia 40 Tahun ke atas Di Puskesmas Mamboro. Jenis penelitian ini
kuantitatif dengan metode cross sectional. Jumlah populasi 112 orang dengan jumlah sampel
32 orang dengan teknik Accidental sampling. Analisa data menggunakan Uji Chi-Square,
dengan variabel independen pengetahuan pola makan dan variabel dependen kadar asam urat.
Hasil analisis bivariate diperolah ada Hubungan Pola Makan dengan Peningkatan Kadar Asam
Urat Dalam Darah Pada Pasien 40 Tahun Keatas di Puskesmas Mamboro dengan hasil
pengetahuan p-value = 0,002 sedangkan hasil untuk pola makan p-value = 0,000. Kesimpulan
dari penelitian ini adanya Hubungan pengetahuan tentang Pola Makan Dengan Peningkatan
Kadar Asam Urat Dalam Darah Pada Pasien Usia 40 Tahun ke atas Di Puskesmas Mamboro.
Saran bagi lansia untuk lebih memperhatikan pola makan dan menjaga kesehatan serta

perbanyak berolahraga.

Kata kunci : pengetahuan, pola makan, kadar asam urat



ABSTRACT

Uric acid is body metabolism result, the final result level for each people have not
much that called purine. The aim of research to obtain the correlation of knowledge
regarding diet pattern and increasing of blood uric acid level toward patient in 40 years old
above at Mamboro PHC. This is quantitative research with cross sectional method. Total of
population is 112 people and sampling 32 people that taken by accidental sampling tech-
nique. Data analysed by chi-square test with knowledge of diet pattern as an independent
variable and uric acid as dependent variable. Bivariate analyses result found that have cor-
relation of knowledge regarding diet pattern and increasing of blood uric acid level toward
patient in 40 years old above at Mamboro PHC with knowledge result p value = 0,002 and
for diet pattern with p value = 0,000. The conclusion mentioned that have correlation of
knowledge regarding diet pattern and increasing of blood uric acid level toward patient in
40 years old above at Mamboro PHC. Suggestion for elderly should alert for diet pattern
and keep maintaining the healthy by more exercise.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mengubah gaya kehidupan dimasyarakat yang tinggal dinegara maju serta
juga kota besar dapat menyebabkan berubahnya gaya hidup. Peralihan gaya hidup
seseorang bisa dipengaruhi kesehatan pribadi dan juga menyebabkan peralihan
penyakit, terutama berkaitan erat dengan gaya hidup. Ini secara dramatis mengubah
pola penyakit yang awalnya menular tetapi telah berkembang menjadi penyakit
genetik dan metabolik.?

Penyakit degeneratif yang paling umum dikenal adalah Asam Urat, dimana
terjadinya penimbunan asam urat berlebihan di dalam tubuh, atau dengan nama
lainnya hiperuresemia®. Berdasarkan data Word Health Organitations (WHO,
2018), Prevalensi gout didunia terjadi kenaikan jumlah 1370 juta jiwa (33,3%).
Prevalensi gout bisa meningkat padakalangan masyarakat di Inggris berjumlah
3,2% dan juga di Negara Amerika Serikat sejumlah 3,9%. Di korea prevalensi asam
urat meningkatnya dari 3,49% per 100 jiwa di tahun 2007 meningkat 7,58% per 100
jiwa di tahun 2015.

Menurut Riskesdas, tahun 2018 terjadi peningkatan asam urat sebesar 7,3%.
Hasil data Riskesdas, 2018 prevalensi asam urat di Provinsi Sulawesi Tengah
sebanyak 7,72%. Berdasarkan hasil data Riskesdas ditahun 2018 prevalensi
penyakit sendi berdasarkan wawancara didiagnosis dokter terjadi peningkatan
dengan bertambahnya usia, begitu juga didiagnosis dokter ataupun gejala.
Prevalensi tinggi pada usia > 75 tahun (33% dan juga 54,8%). Prevalensi
didiangnosis medis lebih tinggi dari pada wanita(13,4%) dibandingkan dengan pria
(10,3%)°.



Asam urat yaitu hasil dari metabolisme didalam tubuh, kadar ini tak
terlalu banyak, tiap individu pasti mempunyai kadar asam urat didalam tubuh,
biasanya disebabkan setiap proses pengolahan ada zatnya, dan ini adalah purin.
Purin merupakan turunan nukleoprotein yang merupakan suatu komposisi asam
nukleat didalam tubuh manusia banyak terdapat pada semua makanan, baik
nabati maupun hewani, untuk makanan nabati seperti sayuran, kacang —
kacangan , buah - buahan juga hewan. Makanan yaitu daging, jeroan , sarden
dan lainnya.

Seseorang yang dikatakan menderita asam urat jika kadar asam uratnya
dalam darah mengalami peningkatan bagi seorang laki- laki nilainya di atas 7
mg/dl dan pada wanita di atas 6 mg/dl. Pasien yang mengalami peningkatan
asam urat akan merasakan nyeri sendi secara mendadak atau sering di sebut
arthralgia. Nyeri sendi yaitu salah satu meradangnya sendi di tandai adanya
bengkak dibagian persendian, memerah, panas, dan sulit untuk bergerak.
Kejadian pasien akan sangatterganggu jika mengalami nyeri lebih darisatu
sendi‘.

Asam urat biasanya menyerang pria dan wanita di atas umur 40 tahun.
Pada pria, kadar asam urat meningkat seiring bertambahnya usia. Hal ini
dikarenakan pria tidak memiliki hormon estrogen yang dapat membantu
mengeluarkan asam urat, sedangkan wanita tidak memiliki hormon estrogen
yang m embantu mengeluarkan asam urat melalui purin. Asam urat biasanya
terjadi pada orang berusia antara 40 dan 60 tahun. Namun, belakangan ini terjadi
perubahan tren ke arah asam urat. Hal ini disebabkan oleh pola makan dan gaya
hidup yang tidak sehat, karena remaja usia 20-an saat ini menderita asam urat °.

Seseorang dengan kadar asam urat yang tinggi dapat penyebabnya yakni,
pola makan yang tidak baik dan banyak memakan kaya dengan purin®. Pola
makan dapat di artikan sebagai suatu cara dalam memilih makanan dan
mengomsumsinya sebagai reaksi secara fisiologis, psikologi, budaya maupun

social.

Penelitian yang mendukung terkait kenaikan asam urat, khususnya penelitian
yang dilakukan oleh Adhiyah, 2020. Tentang hubungan antara pola makan



dengan kadar asam urat pada manusia di kota Bandar Lampung, dimana dari
Hasilnya menunjukkan adanya hubungan diet dan kadar asam urat pada
manusia. pria lanjut usia gizi baik (r = -0,03), pria dewasa gizi baik (r = -0,20),
betina dewasa gizi baik (r = -0,25), betina dewasa gizi baik (r = -0,15), -remaja
gizi buruk (r =0,006) Tidak ada hubungan antara pola makan dengan kadar asam
urat pada lansia gizi buruk gizi (r = 24,20) dan remaja gizi baik = 0,14).
Kurangnya hubungan antara diet dan kadar asam urat pada beberapa orang
mungkin disebabkan karena faktor lain yang dapat mempengaruhi kenaikan
kadar asam urat, seperti faktor metabolisme, ekskresi, dan konsumsi. obat-
obatan, faktor genetic peningkatan konversi asam nukleat , tubuh. kategori
volume’.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan Spearmen Rho' diperoleh nilai p-
value 0,012 dan nilai koefisien korelasi r=0,397. Purin dimetabolisme oleh
enzim xanthine oxidase dan asam urat, dan akumulasi asam urat di sendi
menyebabkan nyeri sendi. Oleh sebab itu diperlukan untuk menghindari
peningkatan asam urat maka seseorang harus dapat menjaga pola makannya .
Adapun penelitian yang di lakukan bahwa adanya hubungangan pola makan
dengan kadar asam urat dalam darah secara signifikan dengan nilai P value
0,000°.

Hasil wawancara dilakukan peneliti pada tanggal 29 Desember 2021 di
PKM Mamboro Kota Palu, di dapatkan data pasien yang berusia 40 tahun ke atas
yang menderita asam urat sebanyak 48 orang. Melalui hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti terhadap 10 orang anggota Prolanis yang mengalami
asam urat, diketahui bahwa, sebanyak 8 dari 10 orang memiliki pola makan yang
tidak teratur dengan frekuensi makanan yang bayak mengandung purin dan
sering mengkonsumsi makanan seperti tempe, tahu, kangkung, daging, ikan,
sarden dan alkohol. Sebagian besar pasien yang termasuk dalam program
penyakit kronis atau Prolanis di puskesmas Mamboro Kota Palu mengalami
peningkatan asam urat 5 mg/dl yang cukup signifikan hal ini di sebabkan karena
tidak membatasi makanan yang tinggi akan purin.

Berdasarkan data diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian terkait Hubungan Pengetahuan Tentang Pola Makan Dengan



Peningkatan Kadar Asam Urat Dalam Darah Pada Pasien Usia 40 Tahun Ke Atas
Di Puskesmas Mamboro tahun 2022.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Hasil latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut “Apakah terdapat Hubungan Pola Makan Dengan Peningkatan
Kadar Asam Urat Dalam Darah Pada Pasien Usia 40 Tahun ke atas Di
Puskesmas Mamboro’’.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis Hubungan Pola Makan dengan Peningkatan
Kadar Asam Urat Dalam Darah Pada Pasien Usia 40 Tahun Keatas di
Puskesmas Mamboro Tahun 2022.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengidentifikasi hubungan Pola Makan Pada Pasien Usia 40
tahun ke atas di Puskesmas Mamboro Tahun 2022
b. Untuk mengidentifikasi Peningkatan Kadar Asam Urat dalam darah Pada
Pasien Usia 40 tahun ke atas di Puskesmas Mamboro Tahun 2022
c. Untuk menganalisis hubungan Pola Makan Dengan Peningkatan Kadar
Asam Urat dalam Darah Pada Pasien Usia 40 Tahun ke atas di Puskesmas
Mamboro Tahun 2022.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Pendidikan STIKes Widya Nusanatara Palu
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi sebagai referensi
bagi mahasiswa yang dapat dijadikan bahan bacaan guna menambah
pengetahuan mengenai hubungan Pola Makan Dengan Peningkatan Kadar
Asam Urat Dalam Darah Pada Pasien Usia 40 Tahun keatas Di Puskesmas
Mamboro Tahun 2022.
2. Bagi Responden



Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan menambah
pengetahuan khususnya pada pasien dengan asam urat yang menjalani rawat
jalan agar tetap memperhatikan pola hidup yang sehat
Bagi Puskesmas Mamboro

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada tenaga
kesehatan, pemerintah, serta pihak yang terkait dengan adanya peranan
mereka agar dapat memberikan pelayanan bagi masyarakat khususnya
pasien dengan asam urat untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan
dan manajemen penatalaksanaan sehingga dapat menurunkan angka

kejadian asam urat di Puskesmas Mamboro.
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